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Kejadian anemia atau kekurangan darah pada ibu hamil di Indonesia masih tergolong tinggi, yaitu
sebanyak 48,9%. Dampak anemia pada ibu hamil dapat diamati dari besarnya angkat kesakitan dan
kematian maternal, peningkatan angka kesakitan dan kematian janin, serta peningkatan resiko
terjadinya berat badan lahir rendah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang cara pencegahan anemia. Kegiatan ini dilaksanakan
dengan 3 tahap dan dilakukan dengan dua cara yaitu dengan pemberian materi melalui zoom
meeting dan menggunakan leaflet. Jumlah peserta pada kegiatan ini sebanyak 40 orang yang dibagi
menjadi 20 orang untuk setiap kelompok.evaluasi dilakukan dengan memberikan pertanyaan terkait
materi yang diberikan. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan ibu hamil meningkat setelah
dilakukan pendidikan dengan media zoom dan leafleat. Pada kelompok yang diberikan edukasi
melalui zoom ada peningkatan skor pengetahuan dari 20% menjadi 70% dan kelompok yang
diberikan edukasi melalui media leafleat ada peningkatan rata-rata pengetahuan dari 30% menjadi
60%. Pemberian edukasi melalui zoom lebih efektif terhadap meningkatnya pengetahuan ibu hamil
tentang anemia dibandingkan dengan media leafleat.
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INCREASING PREGNANT WOMEN'S KNOWLEDGE ABOUT ANEMIA
THROUGH ONLINE MEDIA AND LEAFLETS

ABSTRACT

The incidence of anemia or lack of blood in pregnant women in Indonesia is still relatively high,
namely 48.9%. The impact of anemia on pregnant women can be seen from the magnitude of
maternal morbidity and mortality, increased rates of fetal morbidity and death, and increased risk
of low birth weight. This community service activity aims to increase pregnant women's knowledge
about how to prevent anemia. This activity was carried out in 3 stages and was carried out in two
ways, namely by providing material through zoom meetings and using leaflets. The number of
participants in this activity was 40 people, divided into 20 people for each group. Evaluation was
carried out by asking guestions related to the material provided. The results show that the average
knowledge of pregnant women increased after education was carried out using zoom and leaflet
media. In the group that was given education via Zoom, there was an increase in knowledge scores
from 20% to 70% and in the group that was given education via leaflet media, there was an
increase in average knowledge from 30% to 60%. Providing education via zoom is more effective in
increasing pregnant women's knowledge about anemia compared to leaflet media.
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PENDAHULUAN

Anemia terjadi ketika sel darah merah tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan fisiologis
tubuh (Cahaya Oktavia, 2020). Kebutuhan fisiologis individu berbeda-beda, dan faktor-
faktor seperti jenis kelamin, tempat tinggal, perilaku merokok, dan tahap kehamilan dapat
memengaruhinya (Soetjiningsih, 2018). WHO menetapkan anemia kehamilan apabila
kadar hemoglobin (Hb) kurang dari 11 g/dL (Fitria et al., 2022). Namun, Pusat
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit menggambarkan anemia sebagai kondisi di mana
Hb kurang dari 11 g/dL pada trimester pertama dan ketiga, Hb kurang dari 10,5 g/dL pada
trimester kedua, dan Hb kurang dari 10 g/dL setelah persalinan (Harindra & Rosita, 2020).

Di Indonesia, tingkat anemia atau kekurangan darah pada ibu hamil masih tinggi, sebanyak
48,9%. Ini menunjukkan bahwa anemia cukup tinggi di Indonesia dan mendekati masalah
kesehatan masyarakat berat, dengan batas prevalensi anemia lebih dari 40% (Istiqumilaily
et al., 2023). Anemia bukan hanya berdampak pada ibu, melainkan juga pada bayi yang
dilahirkan. Bayi yang baru dilahirkan kemungkinan besar mengalami anemia karena
kurangnya cadangan zat besi atau bahkan tidak ada sama sekali (Novrida et al., 2020).
Anemia dapat berdampak pada ibu hamil melalui peningkatan angkat kesakitan dan
kematian maternal, peningkatan angka kesakitan dan kematian janin, dan peningkatan
resiko berat badan lahir rendah (Nur Aisyah et al., 2022).

Anemia dalam kehamilan dapat mempengaruhi kehamilan karena anemia dapat
mengurangi daya tahan tubuh, yang dapat menyebabkan abortus, cacat bawaan, kematian
janin dalam kandungan, dan BBLR (Berat Badan Lahir Rendah) (Astuti & Ertiana, 2018).
Ada lima faktor risiko anemia pada kehamilan, di mana salah satunya adalah asupan
nutrisi, yang berdampak signifikan terhadap kemungkinan anemia pada ibu hamil. Selain
kekurangan zat besi, ibu hamil sering mengalami kekurangan asam folat dan vitamin B12
masi. Oleh karena itu, makanan dengan variasi nutrisi disarankan untuk ibu hamil. (2)
Dalam diabetes gestasional, transfrin yang memenuhi kebutuhan besi janin meningkat
mengalami hiperglikosilasi, sehingga tidak dapat berfungsi dengan baik. (3) Kehamilan
Multipel: Kehamilan multipel memiliki kebutuhan besi yang lebih tinggi daripada
kehamilan tunggal. (4) Kehamilan Remaja: Anemia pada kehamilan remaja disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti penyakit infeksi, penyakit genetik, atau kekurangan nutrisi
yang cukup. (5) Infeksi seperti infeksi dan inflamasi dapat menyebabkan defisiensi besi
(Fitriani Dai, 2021).

Faktor petugas kesehatan (misalnya, bidan), faktor obat, dan faktor penderita adalah faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan individu terhadap perawatan medis. Salah
satu faktor penderita adalah pengetahuan ibu hamil tentang anemia (Tampubolon et al.,
2021). Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa perlu mengadakan
kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan tentang pencegahan anemia pada ibu
hamil di TPMB R Depok. Tujuan dari kegiatan ini adalah pencegahan anemia pada ibu
hamil melalui penyuluhan kesehatan.
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METODE

Peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah mahasiswi beserta dosen pendamping.
Jumlah peserta dalam kegiatan ini sebanyak 40 ibu hamil yang dibagi menjadi dua
kelompok vyaitu 20 orang diberikan penyuluhan melalui zoom meeting dan 20 orang
diberikan penyuluhan melalui media leaflet. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan
September 2022. Kegiatan ini dilakukan dengan 3 tahap yaitu : Pertama adalah
perencanaan (pengajuan ijin ke tempat kegiatan), Kedua adalah tahap pelaksanaan (pretest,
penyuluhan). Tahap ke tiga adalah evaluasi (Tanya jawab/post test dan penutup dengan
pemberian doorprize).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan dimulai dengan mengajukan surat ijin kegiatan, sebelum memulai
kegiatan, tim pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melakukan kunjungan awal ke
lokasi tempat kegiatan.

2.Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dengan mempersiapkan alat dan
bahan yang digunakan seperti leaflet dan PPT terkait materi tentang anemia. Setelah
diberikan penjelasan ibu hamil yang bersedia mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat
diberikan informed consent dan diberikan intervensi berupa pemberian materi secara zoom
meeting.

3.Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan melalui tanya jawab ini digunakan untuk mengulang kembali
materi yang sudah diberikan. Tahapan ini menggunakan metode diskusi aktif. Tahap
evaluasi dilakukan dengan membagikan lembar kuesioner yang berisi pertanyaan terkait
materi yang telah diberikan pada kelompok kontrol (media leaflet) dan kelompok
intervensi (media zoom) dan dilanjutkan dengan pemberian doorprize bagi ibu hamil yang
dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh tim kegiatan pengabdian masyarakat. Dari
20 responden yang telah dilakukan intervensi diketahui bahwa sebelum diberikan
intervensi pada kelompok intervensi masuk kedalam 3 kategori yaitu pengetahuan kurang
sebanyak (20%), pengetahuan cukup (60%), pengetahuan baik (20%). Sedangkan pada
kelompok kontrol didapatkan hasil pengetahuan kurang (20%), pengetahuan cukup (50%),
pengetahuan baik (30%). Pengetahuan  pada kelompok intervensi setelah diberikan
intervensi ibu hamil yang pengetahuannya kurang (10%), yang pengetahuannya cukup
sebanyak (30%), dan ibu hamil yang pengetahuannya baik sebanyak 70%, responden pada
kelompok kontrol dengan pengetahuan kurang (15%), responden dengan pengetahuan
cukup sebanyak (25%) dan responden yang berpengetahuan baik sebanyak (60%).

Salah satu penyebab anemia dalam kehamilan adalah defisiensi besi dan perdarahan akut
bahkan tidak jarang keduanya saling berinteraksi (Abidah & Anggasari, 2019). Penyebab
anemia pada umumnya adalah sebagai berikut; Kurang gizi (malnutrisi) (Rahmah et al.,
2022), kurang zat besi dalam diit, Malabsorpsi (Diyana Kartika et al., 2021), kehilangan
darah banyak seperti persalinan yang lalu (T Lao et al., 2022), haid dan lain-lain, penyakit-
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penyakit kronik seperti TBC paru, cacing usus, malaria, dan lain-lain (Susmaryanah et al.,
2019). Penyebab anemia pada ibu hamil umumnya akibat kurangnya kemampuan ekonomi
keluarga, sehingga tidak mampu menyediakan makanan bergizi (Dewi et al., 2021).
Menurut penelitian, anemia pada ibu hamil bukan tanpa risiko; studi telah menemukan
bahwa anemia menyebabkan rendahnya kemampuan jasmani karena sel-sel tidak
menerima pasokan oksigen yang cukup (Subriah & Ningsih, 2018). Pada wanita hamil,
anemia meningkatkan frekuensi komplikasi pada kehamilan dan persalinan (Isna Putri
Syarif, 2022). Resiko kematian perinatal meningkat. Wanita dengan anemia lebih rentan
terhadap perdarahan antepartum dan postpartum, karena mereka tidak dapat mentoleransi
kehilangan darah.(Nuraini & Wianti, 2021). Untuk mencegah anemia, minum 1 tablet
tambah darah setiap hari, diminum pada malam hari, dan gabungkan dengan vitamin C
untuk meningkatkan penyerapan zat besi (Aghni Rifani, 2021). Ibu hamil disarankan untuk
mengonsumsi lebih banyak sayuran hijau, makanan yang mengandung gizi seimbang (4
sehat 5 sempurna), dan makanan yang mengandung zat besi, seperti buah-buahan dan
sayur-sayuran (Khamzah, 2017); memakan makanan yang kaya akan sumber zat besi
secara teratur; memakan makanan yang kaya sumber vitamin C untuk memperlancar
penyerapan zat. mengindari minum teh, kopi, susu coklat setelah makan karena dapat
menghambat penyerapan zat besi (Rizky, 2013). Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini
di dukung oleh beberapa hasil penelitian, menurut penelitian Dewi (2021) perilaku dan
pengetahuan ibu hamil tentang anemia selama kehamilan memengaruhi cara mereka
menjaga kehamilannya, sehingga dapat membantu mencegah anemia selama kehamilan.
(Dewi et al., 2021), hal ini didukung oleh penelitian Charolin & Novela (2021) bahwa
penyuluhan kesehatan tentang anemia sangat bermanfaat untuk ibu hamil (Carolin &
Novelia, 2021). Pengetahuan dan perilaku berpengaruh terhadap cara ibu menjaga
kehamilannya(Mazloomy Mahmoodabad et al., 2022).

SIMPULAN

Hasil evaluasi posttest menunjukkan peningkatan pengetahuan baik yang signifikan pada
kelompok intervensi sebanyak 50% dan kelompok kontrol sebanyak 30%. Ini dapat dilihat
dari kuesioner yang dijawab responden tentang definisi anemia, metode pencegahan anemia,
dan cara mengonsumsi tablet besi dengan benar.
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